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Abstract: This article is to find out the philosophy of freedom to learn based on founders’

thoughts both similarities and differences. I use the historical method consisting of topic

selection, heuristics, criticisms of sources, interpretation, and historiography. Freedom to

learn, based on the educational ideas of the founding fathers of Indonesia, is recognizing

human rights to gain free learning and experience to create human characters, new humans,

and a new society. The similarity of freedom to learn is to educate humans with an

independent spirit to become human beings with character, originating from the culture

and content of their nation, and having an educational object (humans). Soekarno saw

freedom to learn to create comfortable and enjoyable learning. Mohammad Hatta argues

that freedom to learn plays a role in developing students’ abilities. Sjahrir stated that he

could learn to build political stability and not set pragmatic educational goals. Ki Hadjar

Dewantara has the view that freedom to learn is education by nature. Freedom to learn

recognizes human nature and frees humans to learn and experience. Freedom to learn is

showed as the implementation of learning, the development of students, creating stability,

and recognition of human nature.

Keywords: freedom to learn, Indonesia founding fathers,  educational philosophy

Abstrak: Tujuan artikel ini adalah mengetahui hakikat dari merdeka belajar berdasarkan

pemikiran merdeka belajar Soekarno, Hatta, Sjahrir, dan Dewantara dan mengetahui

persamaan serta perbedaannya. Metode yang digunakan pada artikel ini adalah metode

sejarah yang terdiri dari pemilihan topik, heuristik, kiritik sumber, interpretasi dan

historiografi. Hakikat merdeka belajar, berdasarkan pemikiran para pendiri bangsa Indonesia,

adalah mengakui hak-hak manusia secara kodrati untuk memperoleh pembelajaran dan

pengalaman secara bebas yang bertujuan menciptakan manusia yang berkarakter, manusia

baru, dan masyarakat baru. Persamaan pemikiran merdeka belajar dari Soekarno, Hatta,

Sjahrir, dan Dewantara adalah mendidik manusia dengan jiwa yang merdeka supaya menjadi

manusia yang berkarakter, bersumber dari kebudayaan dan kandungan dari bangsanya

sendiri, dan mempunyai objek pendidikan yaitu manusia. Sementara perbedaan dari

pemikiran tokoh-tokoh terletak pada peruntukan merdeka belajar. Soekarno memandang

merdeka belajar untuk menciptakan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan.

Mohammad Hatta berpendapat bahwa merdeka belajar berperan dalam mengembangkan

kemampuan peserta didik. Sjahrir menyatakan merdeka belajar untuk membangun stabilitas

politik dan bukan menetapkan tujuan-tujuan pendidikan yang pragmatis. Ki Hadjar
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Dewantara berpandangan merdeka belajar sebagai pendidikan sesuai kodrat alam. Merdeka

belajar mengakui kodrat manusia dan membebaskan manusia memperoleh pembelajaran

dan pengalaman. Merdeka belajar diperuntukan sebagai pelaksanaan pembelajaran,

pengembangan peserta didik, menciptakan stabilitas, dan pengakuan terhadap kodrat

manusia.

Kata kunci: Merdeka Belajar, pendiri bangsa,  filosofi pendidikan

PENDAHULUAN

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

mencetuskan beberapa keputusan kebijakan

pendidikan yang disebut Merdeka Belajar.

Merdeka Belajar digagas oleh Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan, Nadiem Makarim di awal masa

jabatannya. Merdeka Belajar diterapkan dalam

satuan pendidikan dasar, menengah, sampai

perguruan tinggi. Merdeka belajar merupakan

suatu respon terhadap masalah-masalah

pendidikan yang ada dalam dunia pendidikan

Indonesia. Merdeka belajar menjadi solusi untuk

memperbaiki kondisi pendidikan yang dianggap

belum ideal bagi terselenggaranya pendidikan

di Indonesia.

Merdeka belajar berisi beberapa keputusan

kebijakan pendidikan yang menjadi solusi untuk

memperbaiki kondisi pendidikan Indonesia.

Merdeka belajar terfokus pada lima hal yaitu 1)

Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), 2)

Ujian Nasional (UN), 3) Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), 4) Peraturan Penerimaan

Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi, dan 5)

kampus merdeka. Merdeka belajar dapat

mengakomodasikan keadilan bagi peserta didik,

meringankan beban kerja guru, dan menye-

suaikan kebijakan kampus dengan perkem-

bangan zaman (Kemendikbud, 2019; Aida &

Wedhaswary, 2019). Merdeka belajar

diharapakan bukan sekadar branding tetapi juga

untuk mengenalkan kebijakan-kebijakan baru.

Merdeka belajar menjadi kata yang sering

terdengar setelah banyak orang mulai membaca

artikel, menulis artikel, dan mendiskusikan

mengenai maknanya. Merdeka belajar perlu dikaji

untuk mengetahui hakikat sesungguhnya.

Merdeka belajar dapat diketahui maknanya

dengan membahas definisi merdeka belajar.

Merdeka belajar merupakan istilah yang terdiri

dari dua kata merdeka dan belajar. Merdeka dan

belajar membentuk kesatuan menjadi kata

majemuk yang memiliki makna baru yaitu

merdeka belajar. Merdeka dan belajar dapat

didefinisikan sesuai dengan kata masing-masing.

Merdeka mempunyai arti yaitu bebas/berdiri

sendiri/tidak terkena atau lepas dari tuntutan

(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

(2016). Definisi lain dari merdeka yaitu

kebebasan dari segala bentuk penindasan dan

eksploitasi terhadap kebebasan setiap individu

(Hafidhuddin, 2004). Berdasarkan pengertian

tersebut, kata merdeka mempunyai arti

kebebasan untuk berdiri sendiri dan bebas dari

segala bentuk penindasan serta eksploitasi.

Kata Belajar juga mempunyai definisi

tersendiri. Belajar menurut Sugihartono,

Fathiyah, Setiawan, Harahap, & Nurhayati

(2013) adalah suatu proses memperoleh

pengetahuan dan pengalaman dalam wujud

perubahan tingkah laku dan kemampuan

bereaksi yang relatif permanen atau menetap

karena adanya interaksi individu dengan

lingkungannya. Dari definisi tersebut, belajar

mempunyai makna untuk memperoleh penge-

tahuan dan pengalaman sebagai usaha

mengubah tingkah laku atau kebiasaan menjadi

lebih baik. Belajar dalam arti luas dapat diartikan

sebagai kegiatan psikofisik menuju perkem-

bangan pribadi seutuhnya. Belajar dalam arti

sempit mempunyai arti  sebagai usaha

penguasaan materi ilmu pengetahuan yang

merupakan sebagian kegiatan menuju

terbentuknya kepribadian seutuhnya (Sardiman,

2011). Pengertian-pengertian tersebut dapat
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disintesiskan menjadi definisi belajar yaitu proses

dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan

pengalaman yang berdampak pada perubahan

tingkah laku dan perubahan kemampuan yang

seutuhnya.

Merdeka belajar adalah kebebasan tanpa

penindasan dan eksploitasi dalam memperoleh

ilmu pengetahuan dan pengalaman yang

berdampak kepada perubahan tingkah laku untuk

membentuk kepribadian seutuhnya. Merdeka

belajar perlu diilhami menjadi semangat dan

dimaknai pada kebijakan pendidikan untuk

memperbaiki kualitasnya. Selain itu, hakikat dari

merdeka belajar perlu diketahui oleh pemerintah

dan masyarakat Indonesia. Hakikat merdeka

belajar dapat digali dari konsep pendidikan yang

diinginkan oleh bangsa Indonesia.

Merdeka belajar jangan hanya sebagai

branding dari kebijakan baru Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan. Branding di sini

bisa dipahami sebagai strategi dalam rangka

menyosialisasikan kebijakan baru kepada

masyarakat. Masyarakat dapat dengan mudah

mengingat dan mengenal suatu kebijakan melalui

strategi branding yang menggunakan sebuah

istilah yang mudah diingat seperti kata merdeka

belajar. Kata Merdeka Belajar dapat menjadi

branding untuk menyosialisasikan lima kebijakan

pendidikan (USBN, UN, RPP, PPDB dan kampus

merdeka). Lima kebijakan tersebut, melalui kata

merdeka belajar dapat disosialisasikan dengan

baik oleh pemerintah sehingga masyarakat

dapat dengan mudah mengingat kebijakan yang

disosialisasikan dengan kata merdeka belajar.

Merdeka belajar juga perlu direfleksikan menjadi

semangat memperbaiki pendidikan Indonesia.

Merdeka belajar perlu menjadi ruh

pendidikan di Indonesia. Merdeka belajar harus

menjadi semangat dan sekaligus terinternalisasi

dari setiap keputusan dan kebijakan dalam

bidang pendidikan.  Merdeka belajar, menurut

Makarim (Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2019; Slam, 2020), merupakan

kebebasan untuk berinovasi, belajar, mandiri,

dan kreatif. Merdeka belajar belum menjelaskan

mengenai esensi yang detail dalam pernyataan

tersebut, karena hanya menjelaskan kebebasan

dalam berinovasi dan belajar. Merdeka belajar

perlu dijabarkan tidak hanya kebebasan saja

melainkan sebagai landasan dan arah dari

kebijakan serta semangat pendidikan. Merdeka

belajar dapat ditelusuri esensinya melalui

pemikiran-pemikiran pendidikan dari tokoh-tokoh

bangsa Indonesia.

Beberapa penelitian merdeka belajar,

diantaranya Yamin dan Syahrir (2020)

melakukan penelitian yang berfokus kepada

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan

era Revolusi Industri 4.0. Dalam penelitian ini

membahas mengenai metode pembelajaran yang

cocok dan memfokuskan kepada prinsip-prinsip

semangat merdeka belajar.

Penelitian merdeka belajar mengenai

relevansi pemikiran tokoh Indonesia diteliti oleh

Istiq’faroh. Istiq’faroh (2020) menulis artikel

mengenai relevansi fiosofi pendidikan Ki Hajar

Dewantara dengan gagasan merdeka belajar.

Pada penulisan artikel ini, bukan hanya mengkaji

pemikiran Ki Hajar Dewantara terkait dengan

merdeka belajar, melainkan juga pemikiran

Soekarno, Mohammad Hatta dan Sjahrir

mengenai merdeka belajar dalam pendidikan

Indonesia.

Ainia (2020) dalam artikelnya meneliti

mengenai makna merdeka belajar yang

terimplementasi di dalam nilai-nilai untuk

membentuk karakter pada peserta didik melalui

inovasi sistem belajar dan metode belajar.

Perbedaan di antara penelitian Ainia dan

penelitian ini adalah fokus kajian dari merdeka

belajar. Penelitian Ainia meneliti pandangan Ki

Hadjar Dewantara, sementara penelitian ini

mengkaji mengenai hakikat, tujuan, dan prinsip

merdeka belajar dalam pemikiran Soekarno,

Mohammad Hatta, Sjahrir dan Ki Hadjar

Dewantara.

Merdeka belajar, berdasarkan penelitian

terdahulu, selaras dengan pemikiran Ki Hadjar
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Dewantar dengan filosofi pendidikannya dan

relevan dengan situasi serta kondisi masa kini.

Merdeka belajar terimplementasi melalui sistem

pendidikan dengan metode pembelajaran yang

berpusat kepada peserta didik. Hal tersebut

pada saat ini telah dilakukan di dalam kurikulum

2013. Merdeka belajar mengakui kodrat manusia

sehingga pengembangan karakter pada peserta

didik dapat dilaksanakan dengan mengacu

kepada budaya Indonesia.

Rumusan masalah pada artikel ini yaitu 1)

bagaimana hakikat dari merdeka belajar

berdasarkan pada pemikiran merdeka belajar

Seokarno, Mohammad Hatta, Syahrir, dan Ki

Hadjar Dewantara? 2) Bagaimana persamaan

dan perdebaan gagasan merdeka belajar dari

Soekarno, Mohammad Hatta dan Ki Hadjar

Dewantara? Tujuan dari artikel ini yakni 1)

mengetahui hakikat dari merdeka belajar

berdasarkan pada pemikiran merdeka belajar

Seokarno, Mohammad Hatta, Syahrir, dan Ki

Hadjar Dewantara; 2) mengetahui persamaan

dan perdebaan gagasan merdeka belajar dari

Soekarno, Mohammad Hatta dan Ki Hadjar

Dewantara.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan metode sejarah. Penelitian kualitatif

adalah penelitian yang dapat menunjukan data-

data kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah

laku, fungsionalisme organisasi, dan pergerakan

sosial (Sidiq & Choiri, 2019). Metode sejarah

atau historis merupakan salah satu dari

pendekatan kualitatif yang mempunyai ciri

periode waktu (Wekke, 2019). Metode sejarah

dapat mengkaji uraian pemikiran sistematis pada

masa lampau dari masa lalu hingga sekarang

(Kumalasari, 2018).  Menurut Gottschalk (1986)

metode sejarah adalah proses menguji dan

menganalisis secara kritis rekaman dan

peninggalan masa lampau. Metode sejarah yang

digunakan sesuai dengan pendapat dari

Kuntowijoyo (2013) mempunyai langkah-langkah

penelitian yang terdiri dari pemilihan topik,

heuristic, kritik sumber, interpretasi, dan

historiografi. Langkah-langkah tersebut dimulai

dari pemilihan topik yang berdasarkan kepada

kedekatan emosional dan kedekatan intelektual.

Langkah selanjutnya dari metode sejarah

adalah heuristic. Heuristik dibagi kedalam dua

kategori yaitu sumber primer dan sumber

sekunder. Sumber primer adalah kesaksian

langsung atau dengan alat mekanis seperti

diktafon, yakni orang atau alat yang hadir pada

peristiwa yang diceritakannya. Sementara

Sumber sekunder adalah kesaksian yang tidak

hadir pada peristiwa yang dikisahkannya

(Gottschlak, 2008). Sumber primer dari

penelitian  ini adalah tulisan-tulisan dan pidato

dari Soekarno, Moh. Hatta, Syahrir dan Ki Hadjar

Dewantara. Pemikiran Soakarno dikaji melalui

buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I, Moh.

Hatta dikaji melalui tulisan otobiografinya yang

berjudul Untuk Negeriku. Pemikiran Sjahrir dikaji

dari kumpulan pidato-pidato Sjahrir yang

dikumpulkan menjadi sebuah buku yang berjudul

Perjuangan Kita dan Sosialisme Indonesia

Pembangunan: Kumpulan Tulisan. Selanjutnya

pemikiran Ki Hadjar Dewantara dikaji dalam buku

Menuju Manusia Merdeka dan Bagian Pertama

Pendidikan. Sementara sumber sekunder terdiri

dari artikel-artikel ilmiah yang merujuk pada

pemikiran pendidikan dari Soekarno, Moh. Hatta,

Syahrir dan KH. Dewantara seperti: Demokrasi

Pendidikan Ala Soekarno dan Implikasinya bagi

Pendidikan Islam oleh Firdaus (2016); Pendidikan

dalam Pemikiran Mohammad Hatta oleh Amelia,

Firman, dan Rusdinal (2019); Menuju Keadilan

Sosial melalui Pendidikan Politik Kerakyatan

Sutan Sjahrir oleh Al Rasyid (2019); dan

Pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang

Pendidikan oleh Marisyah, Firman dan Rusdinal

(2019).

Langkah berikutnya dari metode sejarah

yaitu kritik sumber, interpretasi dan historiografi.

Kritik sumber terdiri dari dua aspek yaitu kritik

internal dan kritik eksternal yang digunakan
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untuk mendapatkan otentifikasi dan kredibilitas

sumber yang didapatkan sehingga dapat

melakukan interpretasi dengan baik. Interpretasi

didapatkan dari analisis dan sintesis yang

dibantu menggunakan analisis data interaktif

dari Miles dan Huberman (1994) melalui empat

tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data

(reduction), sajian data (display) dan verifikasi

data atau penarikan kesimpulan (conclusion).

Tahap terakhir yaitu Historiografi dengan menulis

kesejarahan menggunakan data-data yang telah

diinterpretasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Merdeka belajar sudah terpikirkan oleh beberapa

tokoh pendiri bangsa secara tersirat dan

tersurat. Soekarno, Mohammad Hatta, Sjahrir,

dan Ki Hadjar Dewantara mempunyai pemikiran

terkait dengan gagasan merdeka belajar.

Soekarno mempunyai definisi merdeka belajar

yaitu pendidikan yang berkualitas (Firdaus,

2016). Mohammad Hatta mempunyai definisi

merdeka belajar yaitu manusia dapat hidup

berdasarkan kemampuan sendiri (Utomo, 2018).

Syahrir mendefinisikan merdeka belajar dalam

pendidikan Indonesia untuk membentuk budi

baru, manusia baru, dan masyarakat baru

(Sjahrir, 1982). Ki Hadjar Dewantara men-

definisikan merdeka belajar sebagai sarana

mendorong perkembangan peserta didik untuk

mencapai perubahan dan bermanfaat bagi

lingkungan masyarakat (Ainia, 2020).

Merdeka belajar menurut para tokoh-tokoh

tersebut dapat disintesiskan. Merdeka belajar

adalah pendidikan yang mempunyai kualitas

melalui pengakuan hak-hak manusia berdasarkan

kemampuannya sendiri untuk membentuk

karakter pribadi, manusia baru dan masyarakat

baru supaya bermanfaat bagi lingkungan

masyarakat. Merdeka belajar dapat dikaji lebih

dalam untuk mengetahui prinsip-prinsipnya.

Merdeka belajar mempunyai prinsip-prinsip yang

dapat diambil dari pemikiran para tokoh-tokoh

seperti Soekarno, Moh. Hatta, Sjahrir, dan Ki

Hadjar Dewantara.
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Pendidikan merupakan sesuatu yang penting

dalam pandangan Soekarno. Soekarno

berpendapat mengenai merdeka belajar dengan

mengatakan (Soekarno, 2019: 675):

“Sesuatu bangsa mengajar dirinya sendiri!

Sesuatu bangsa hanyalah dapat meng-

ajarkan apa yang terkandung dalam jiwanya

sendiri! Bangsa budak belian akan mendidik

anak-anaknya di dalam roh perhambaan dan

penjilatan; bangsa orang merdeka akan

mendidik anak-anaknya menjadi orang-

orang yang merdeka....”

Menurut Soekarno suatu bangsa mengajar

dirinya sendiri. Soekarno memandang bahwa

pendidikan yang dilaksanakan oleh suatu bangsa

merupakan kandungan dari jiwa bangsanya

sendiri.  Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang

merdeka mendidik generasinya dengan jiwa

merdeka. Soekarno menekankan pendidikan

dijalankan memalui proses yang terbuka,

merdeka dan demokratis. Pendidikan merdeka

mempunyai arti berkualiatas, berwawasan

kedepan, mengikuti perkembangan zaman dan

terus melakukan pembaharuan-pembaharuan

(Firdaus, 2016). Soekarno juga mempunyai

pandangan terhadap demokrasi pendidikan yang

relevan dengan gagasan merdeka belajar.

Demokrasi pendidikan menekankan pada

proses pelaksanaan pembelajaran pada pemikiran

Soekarno. Soekarno merepresentasikan bahwa

pembelajaran perlu diterapkan kepada peserta

didik dalam rasa nyaman, semangat, dan

percaya diri dalam belajar. Pembelajaran perlu

dilakukan dengan nyaman, semangat, dan

percaya diri untuk menumbuhkan sikap kritis,

demokratis, terbuka, mandiri, dan bebas dalam

mengemukakan pendapat dan melakukan

tindakan (Firdaus, 2016). Soekarno mempunyai

pandangan mengenai merdeka belajar yaitu

membebaskan manusia Indonesia ke dalam alam

kemerdekaan yang utuh.

Soekarno berharap bangsa Indonesia

manjadi individu yang merdeka seutuhnya.

Soekarno menginginkan individu Indonesia dapat

memperoleh pendidikan yang demokratis yang

berlandaskan alam merdeka. Soekarno ber-

pandangan untuk menerapkan merdeka belajar

pada sistem pendidikan Indonesia dengan

mengimplementasikan pendidikan yang ber-

kualitas, berwawasan kedepan, sesuai dengan

zamannya, dan melakukan inovasi-inovasi.

Soekarno juga berpandangan merdeka belajar

merupakan wujud dari demokrasi pendidikan

yang melaksanakan kegiatan proses belajar

mengajar yang nyaman, semangat, dan percaya

diri.

Mohammad Hatta menyematkan kata

pendidikan dalam organisasinya yaitu Pendidikan

Nasional Indonesia (PNI) karena pendidikan

syarat akan makna. Hatta (2016) menyebut

pendidikan sebagai berikut.

“Pendidikan nama perkumpulan kita, karena

kita butuh didikan yang benar! Dengan jalan

pendidikan, rakyat jelata akan mendapat

keyakinan bahwa tidak saja pemimpin harus

tahu akan kewajibannya, tetapi juga rakyat

semuanya. Bukan saja pemimpin yang harus

berjuang, malahan rakyat juga turut

berjuang. Ada suatu kebenaran yang sering

dilupakan, bahwa kemerdekaan Indonesia

tidak dapat dicapai oleh pemimpin-pemimpin

saja, melainkan oleh usaha-usahanya dan

keyakinan rakyat yang banyak. Nasib

rakyat Indonesia tergenggam di dalam

tangan rakyat sendiri. Maupun di kota baik

pun di desa, tempat rakyat berjuang mem-

pertahankan penghidupannya sehari-hari,

rakyat harus termakan Kedaulatan Rakyat.

Ia harus tahu akan hak dan harga dirinya.”

Pendidikan menurut Mohammad Hatta

merupakan usaha membangun kesadaran

rakyat. Kesadaran rakyat seluruhnya dibangun

melalui pendidikan yang dapat menggerakan

perjuangan ke arah kemerdekaan karena usaha-

usaha menuju kemerdekaan ditentukan oleh

nasib dari usaha-usaha rakyat sendiri. Rakyat

perlu dibangun jiwa yang utuh dan merdeka

supaya tahu hak dan harga dirinya. Pendidikan
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membawa alam kemerdekaan kepada seseorang

melalui kesadaran.

Mohammad Hatta menjabarkan konsep

pendidikan dengan menjelaskan konsep

pendidikan politik, pendidikan ekonomi, dan

pendidikan sosial. Pendidikan politik mempunyai

tujuan untuk mendidik diri sendiri dan

menumbuhkan semangat kebangsaan untuk

merdeka. Pendidikan digunakan sebagai jalan

untuk menuju kemerdekaan rakyat. Pendidikan

politik berfokus pada pembentukan karakter dan

kemandirian, menanamkan semangat kebang-

saan dan demokrasi politik (Utomo, 2018).

Pendidikan ekonomi menurut Mohammad

Hatta dibangun atas dua konsep yaitu koperasi

dan berdemokrasi ekonomi. Koperasi menjunjung

asas kekeluargaan, dan berdasar kekuatan

sendiri dalam pengelolaan suatu usaha ekonomi.

Sementara demokrasi ekonomi menjadi suatu

syarat bagi suatu masyarakat yang berdasarkan

keadilan dan kebenaran yang menyempurnakan

cita-cita bangsa, bahwa rakyat berhak untuk

menentukan nasibnya sendiri (Utomo, 2018).

Pendidikan sosial mempunyai peran dalam

memperbaiki pengetahuan rakyat dalam konteks

yang mendasar mengenai pendidikan umum.

Mohammad Hatta menekankan pendidikan sosial

pada kedaulatan rakyat. Kedaulatan rakyat dan

pendidikan sosial membangun perspektif  bahwa

tidak hanya individu atau sekumpulan orang

pandai atau golongan kecil  saja yang

memutuskan nasib rakyat dan bangsa, tetapi

rakyat sendiri yang menetukan nasib mereka

sendiri (Utomo, 2018).

Mohammad Hatta mempunyai empat poin

pemikiran bagi pendidikan Indonesia. Pertama,

pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan

dan perkembangan masyarakat dan bangsa

sendiri. Kedua, sistem pendidikan Indonesia perlu

mengutamakan “pendidikan” bukan “penga-

jaran”. Ketiga, keberadaan ulama sangat penting

dalam perkembangan ajaran agama Islam.

Keempat, pendidikan harus mampu menem-

patkan secara seimbang antara teori dan

praktek (Amelia, Firman, dan Rsudinal, 2019).

Pendidikan dalam pemikiran Mohammad

Hatta bertujuan membangun kesadaran dalam

diri rakyat yang merdeka untuk mencapai suatu

tujuan. Pendidikan menurut Mohammad Hatta

berhubungan dengan bidang politik, ekonomi dan

sosial. Ketiga bidang tersebut dapat membangun

semangat kebangsaan untuk merdeka; mem-

bangun karakter dan kemandirian; menanamkan

semangat kebangsan dan demokrasi politik;

menyempurnakan cita-cita; rakyat berhak untuk

menentukan nasibnya sendiri; dan kedaulatan

rakyat sesuai dengan kebutuhan serta

perkembangan masyarakat dan bangsa sendiri;

mengutamakan “pendidikan bukan “pengajaran”;

serta pendidikan harus mampu menempatkan

secara seimbang antara teori dan praktik.

Pendidikan menjadi sangat kompleks dalam

rangka membangun bangsa melalui pendidikan

yang diterapkan pada politik, ekonomi dan sosial

untuk mencapai tujuan dari bangsa Indonesia.

Pendidikan menurut Sutan Sjahrir juga

merupakan hal yang pokok bagi rakyat. Hal

tersebut seperti pada tulisan beliau dalam

menekankan revolusi dan pembersihan Indonesia

sebagai berikut (Sjahrir, 1945).

“…undang-undang dasar demokratis yang

tulen, yang menerapkan sebagai pokok dari

segala susunan negara adalah hak-hak

pokok rakyat, yaitu hal-hal kemerdekaan

berfikir, berbicara, beragama, menulis,

mendapat kehidupan, mendapat pendidikan,

turut membentuk dan menentukan susunan

dan urusan negara dengan hak memilih dan

dipilih untuk segala badan yang mengurus

negara.”

Pendidikan dalam pernyataan tersebut

merupakan sesuatu yang pokok dan penting

bagi rakyat. Pendidikan perlu dienyam oleh

seluruh rakyat Indonesia. Pendidikan merupakan

jalan bagi revolusi Indonesia menuju kemer-

dekaan seutuhnya untuk mencapai keadilan

sosial.
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Sjahrir dalam pemikiran pendidikannya

mempunyai orientasi dalam nilai-nilai kema-

nusiaan. Sjahrir (1982) mempunyai pemikiran

sosialisme dalam mencapai tujuannya yang

bersifat demokratis dengan tidak melupakan dan

menindas sisi kemanusiaan yang ada. Sjahrir

mempunyai pemikiran bahwa pendidikan

merupakan hal yang penting dalam mewujudkan

tatanan kehidupan dan politik yang sehat dalam

rakyat Indonesia. Sjahrir berpendapat bahwa

pendidikan bukan untuk tujuan pragmatis seperti

menambah banyak ruang gedung sekolah,

menambah banyak orang-orang pandai

membaca, menambah banyaknya sarjana untuk

mencetak pegawai. Pendidikan merupakan

sesuatu yang begitu penting untuk mewujudkan

manusia yang berbudi, manusia baru dan

masyarakat baru (Iban, 2014).

Sjahrir merupakan sosok penting terutama

perwakilan kaum muda pada proses kemer-

dekaan Indonesia tahun 1945. Beliau sangat

disegani oleh Soekarno dan Mohammad Hatta.

Beliau mempunyai pemikiran mengenai tujuan

dan konsep dalam pendidikan dan mempunyai

cita-cita pendidikan untuk mencapai keadilan

sosial Indonesia. Keadilan sosial ditempuh

dengan cara pendidikan supaya menyadarkan

rakyat, melanjutkan perjuangan kemerdekaan

dan perjuangan bangsa yang sudah merdeka

dengan jalan melalui pendidikan. Pendidikan

menurut Sjahrir berorientasi terhadap manusia

karena manusia memerlukan pendidikan untuk

menjadikannya berbudi, berkembang, dan

masyarakat baru. Pernyataan Sjahrir tersebut

mempunyai makna bahwa pendidikan bukan

untuk tujuan yang praktis saja tetapi mampu

menciptakan manusia berbudi, manusia baru,

dan masyarakat baru.

Ki Hadjar Dewantara merupakan bapak

pendidikan Indonesia. Ki Hadjar Dewantara

banyak memberikan konstribusi bagi penye-

lenggaraan pendidikan Indonesia. Ki Hadjar

Dewantara (2009) mempunyai pemikiran

pendidikan mengenai merdeka belajar sebagai

berikut.

 “…pengertian kemerdekaan itu dikemuka-

kan sebagai syarat mutlak untuk melakukan

pendidikan yang berdasarkan pada

pengakuan kekuasaan kodrat alam.”

Pernyataan Ki Hadjar Dewantara tersebut

dapat diinterpretasikan bahwa pendidikan

dilaksanakan dengan keadaan yang merdeka

berdasarkan kepada kodrat alam. Kodrat alam

merupakan sesuatu yang luhur dalam pendidikan

dan pembelajaran. Kodrat alam dapat diketahui

oleh manusia melalui kebersihan budi yang

terdapat pada tujuan berfikir, halusnya rasa,

dan kekuatan kemauan (kesempurnaan cipta-

rasa-karsa). Kodrat alam dapat memenuhi segala

keperluan lahir batin untuk kesempurnaan hidup

manusia yang didapat dari pendidikan

(Dewantara, 2009).

Pemikiran pendidikan dari Ki Hadjar

Dewantara memiliki tujuh konsep dasar.

Pertama, pendidikan merupakan usaha

kebudayaan. Usaha kebudayaan yang dimaksud

yaitu memberi tuntutan bagi pertumbuhan jiwa

dan raga anak-anak, agar kelak mampu bertahan

dari segala pengaruh yang mengelilingi hidupnya,

maju lahir dan batinnya menuju ke arah adab

kemanusiaan (Dewantara, 2011; Kumalasari,

2018). Usaha kebudayaan perlu mengin-

ternalisasi jiwa peserta didik supaya dalam era

globalisasi dan digitalisasi dapat mempertahan-

kan jiwa bangsa.

Kedua, kodrat alam merupakan batas dari

perkembangan potensi kodrati anak dalam

proses perkembangan kepribadian (Marisyah,

Firman, & Rusdinal, 2019). Kodrat alam

merupakan bentuk penentangan terhadap

pendidikan yang otoriter, karena sesungguhnya

manusia dapat mengatasi masalahnya sendiri

berdasarkan pengetahuan dan kepercayaan

dirinya.

Ketiga, pendidikan merupakan adab

kemanusiaan. Adab kemanusian mengandung

pengertian bahwa keharusan dan kesanggupan

manusia untuk menuntut kecerdesan dan
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keluhuran budi pekerti bagi dirinya serta

bersama-sama masyarakat, menimbulkan

kebudayaan bersama yang mempunyai corak

khusus tetapi berdasar adab kemanusiaan dunia

(Kumalasari, 2018). Manusia perlu mempunyai

adab kemanusiaan karena akhir-akhir ini perilaku

manusia banyak yang tidak menunjukkan adab

kemanusiaan.

Keempat, kebudayaan merupakan buah budi

dan hasil perjuangan manusia terhadap

kekuasaan alam serta zaman (Kumalasari, 2018).

Pendidikan menapakkan kebudayaan terhadap

perkembangan alam dan zaman. Pendidikan

mengajarkan budi pekerti dan perjuangan

manusia yang direfleksikan dalam usaha sadar

dalam mewujudkan kehidupan manusia yang

aman, tertib, dan harmonis.

Kelima, kemerdekaan mempunyai makna

untuk mengatur dirinya sendiri dengan syarat

tertib dan damai. Kemerdekaan dalam pendidikan

dapat menumbuhkan jiwa yang merdeka. Jiwa

merdeka merupakan elemen penting untuk

peradaban manusia agar bangsa Indonesia tidak

bisa dijajah di segala bidang oleh bangsa lain

(Marisyah, Firman, & Rusdinal, 2019).

Kemerdekaan dalam pendidikan sangat

diperlukan untuk menumbuhkan jiwa yang

merdeka dan memotivasi peseta didik untuk

melanjutkan perjuangan kemerdekaan.

Keenam, pendidikan merupakan usaha

kebudayaan sehingga setiap pendidikan wajib

memelihara dan meneruskan corak warna serta

garis hidup dan penghidupan rakyat (Marisyah,

Firman, & Rusdinal, 2019). Pendidikan mewa-

riskan kebudayaan kepada generasi penerus.

Pewarisan kebudayaan melalui pendidikan ialah

kewajiban bagi negara dalam meneruskan

perjuangan demi mencapai tujuan bangsa.

Ketujuh, pendidikan merupakan usaha untuk

memperbaiki kehidupan rakyat dan menyem-

purnakan kehidupan rakyat (Kumalasari, 2018).

Pendidikan sangat dibutuhkan bagi bangsa

Indonesia untuk memperbaiki kehidupan rakyat

dan menyempurnakan kehidupan rakyat.

Kehidupan rakyat Indonesia belum sempurna

dalam segi keadilan sosial, sehingga pendidikan

perlu diberikan kepada setiap warga negara

Indonesia tanpa terkecuali.

Hakikat dari pendidikan adalah memasukkan

kebudayaan ke dalam diri anak dan memasukan

anak ke dalam kebudayaan agar anak menjadi

makhluk yang insani. Hakikat dari pendidikan

disebut filsafat pendidikan among yang

merupakan konvergensi dari filsafat progre-

sivisme mengenai kemampuan kodrati peserta

didik dan esensialisme dengan menggunakan

kebudayaan yang sudah teruji oleh waktu

sebagai dasar anak untuk mencapai tujuannya

(Suparlan, 2015).

Ki Hadjar Dewantara mempunyai pemikiran

dalam merdeka belajar untuk kesempurnaan

hidup manusia. Kesempurnaan hidup manusia

diperoleh dari kodrat alam melalui kebersihan

budi pada kesempurnaan cipta, karsa, dan rasa.

Ki Hajar Dewantara memaknai merdeka belajar

untuk membentuk manusia yang mempunyai

karakter untuk kesempurnaan hidup. Ki hajar

Dewantara mempunyai tujuh dasar azaz dalam

membangun konsep pendidikan di Indonesia.

Menurut Ki Hadjar Dewantara basis pendidikan

yaitu kebudayaan yang ada di masyarakat

sebagai pembentuk budi pekerti dan perilaku

serta bentuk dari usaha memanusiakan manusia

untuk membentuk peradaban manusia yang

sesuai dengan kodrat manusia. Ki Hadjar

Dewantara mempunyai pemikiran pendidikan

yang disebut pendidikan among dengan

menggunakan kebudayaan dan menempatkan

kodrat manusia untuk mencapai tujuan.

Pembahasan

Merdeka belajar bukan gagasan baru dalam

pendidikan di Indonesia. Merdeka belajar secara

tersirat dan tersurat telah disampaikan oleh

beberapa tokoh pendiri bangsa Indonesia.

Merdeka belajar telah disampaikan oleh

Soekarno, Mohammad Hatta, Sjahrir, dan Ki

Hajar Dewantara. Mereka merepresentasikan
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bagaimana merdeka belajar menjadi semangat

dan ruh dari pendidikan Indonesia. Merdeka

belajar adalah pendidikan yang mempunyai

kualitas dengan pengakuan hak-hak manusia

berdasarkan kemampuannya sendiri untuk

membentuk karakter pribadi, manusia baru, dan

masyarakat baru supaya bermanfaat bagi

lingkungan masyarakat. Definisi tersebut relevan

dengan definisi merdeka belajar yang

disampaikan oleh Macfarlane (2016) yaitu

sebagai hak kebebasan bagi peserta didik untuk

berkembang dan belajar sesuai keinginannya.

Merdeka belajar diharapkan mampu menjadikan

pendidikan Indonesia sesuai dengan alam dan

pikiran bangsa Indonesia.

Merdeka belajar merupakan bentuk

pendidikan yang diharapkan oleh tokoh-tokoh

Indonesia. Merdeka belajar di alam kemerdekaan

Indonesia yang sudah berjalan lebih dari 50

tahun adalah sebuah bentuk yang diharapkan

dapat mendidik dan memberikan pembelajaran

kepada manusia Indonesia supaya menjadi

manusia yang berkualitas. Merdeka belajar

merupakan suatu dimensi yang kembali

dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan dalam menuntaskan permasalahan

pendidikan Indonesia. Pendidikan Indonesia

mempunyai tujuan yang mulia yaitu mencer-

dasakan kehidupan bangsa. Hal tersebut adalah

tujuan ideal yang wajib dicapai oleh bangsa

Indonesia serta menjadi acuan bagi pemerintah

untuk memberikan pendidikan kepada rakyat

Indonesia.

Merdeka belajar merupakan rancangan

besar untuk melaksanakan pendidikan di

Indonesia oleh para pendiri bangsa. Soekarno,

Hatta, Sjarhrir, dan Ki Hadjar Dewantara

mempunyai tujuan yang sama yaitu meneruskan

kemerdekaan Indonesia melalui pendidikan untuk

mewujudkan kesadaran rakyat menciptakan

insan yang mulia dan mencapai masyarakat

yang berkeadilan sosial melalui merdeka belajar.

Merdeka belajar mengakomodasikan pendidikan

yang terbuka dan demokratis. Merdeka belajar

menjadikan bangsa Indonesia tercerdaskan

dalam segala bidang baik sosial, ekonomi, dan

politik. Merdeka belajar menciptakan manusia

Indonesia menjadi insan yang mulia dan

berkarakter melalui usaha pendidikan yang

berbasis budaya Indonesia. Budaya Indonesia

tentu saja yang tercerminkan dalam Pancasila.

Pancasila merupakan ideologi dari negara

Indonesia. Pancasila mengakui pengembangan

kemampuan dan pembentukan watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat untuk

mencerdasakan kehidupan bangsa (Sutono,

2015). Hal tersebut bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulai,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta

menjadi warga negara yang demokratis dan

bertanggungjawab. Pancasila sebagai suatu

ideologi bangsa bersumber pada nilai-nilai adat

istiadat, kebudayaan dan nilai religius. Nilai-nilai

tersebut adalah nilai logis, estetika, etis, sosial

dan religius.

Merdeka belajar dalam pelaksanaan proses

pembelajaran memerlukan suatu usaha yang

konkret untuk menciptakan proses pembelajaran

yang berkualitas oleh satuan pendidikan.

Merdeka belajar mempunyai langkah-langkah

yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya

dalam pembelajaran antara lain: Pertama,

merdeka belajar dapat memberikan rasa

nyaman, semangat, dan percaya diri dalam

belajar; Kedua, membangun semangat

kebangsaan dengan menumbuhkan karakter dan

kemandirian; Ketiga, proses pembelajaran

hendaknya mengakui potensi, minat, dan bakat

peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan peserta didik; Keempat, proses

pembelajaran dilakukan dengan proporsi yang

seimbang antara teori dan praktik; Kelima,

pendidikan dibangun melalui kebudayaan

Indonesia supaya sesuai dengan kodrat bangsa

Indonesia.
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Rogers (1969) memaknai merdeka belajar

dengan Experiental Learning yang mempunyai

lima poin yaitu memiliki kualitas secara  perasaan

dan kognitif, mempunyai inisiasi diri, mengilhami

di dalam diri, belajar dari pengalaman dan

memahami esensi diri. Merdeka belajar dipahami

sebagai kemampuan peserta didik dengan

memperoleh pembelajaran dan pengalaman

secara bebas untuk mengembangkan dirinya dan

melakukan aksi di masyarakat. Berdasarkan hal

tersebut sistesis dari pernyataan tokoh-tokoh

pendiri bangsa Indonesia dari uraian mengenai

merdeka belajar mempunyai ciri-ciri: 1)

berkualitas dalam perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi pendidikan; 2) berwawasan

futuristik yang berlandaskan semangat merdeka;

3) mengikuti perkembangan zaman dengan

berkepribadian Indonesia; 4) melakukan inovasi

untuk memudahkan proses pembelajaran efektif

dan efisien; 5) pendidikan berbasis budaya

bangsa Indonesia untuk membangun karakter;

6) mengutamakan pendidikan bukan pengajaran.

Ciri-ciri tersebut merupakan suatu konsep

dari merdeka belajar. Ciri-ciri merdeka belajar

dapat dilaksanakan dalam proses pendidikan di

Indonesia yang terimplementasi di dalam

kebijakan-kebijakan pendidikan dan pelaksanaan

pembelajaran.

Pemikiran merdeka belajar dari para tokoh

bangsa Indonesia mempunyai kesamaan dan

perbedaan. Pemikiran merdeka belajar dari para

tokoh bangsa Indonesia mempunyai kesamaan

dalam bidang tujuan pendidikan yaitu menjadi

manusia yang berkarater, sumber pendidikan dari

budaya Indonesia, dan objek pendidikan yaitu

peserta didik. Sementara perbedaan pemikiran

merdeka belajar yakni pada hakikat merdeka

belajar. Merdeka belajar mempunyai tujuan yaitu

mendidik manusia Indonesia dengan jiwa yang

merdeka supaya menjadi manusia yang

berkarakter. Manusia yang berkarakter sangat

dibutuhkan bangsa Indonesia karena masih

banyak sekali kasus-kasus terkait dengan

degradasi moral terjadi di Indonesia seperti

kasus korupsi, penyalahgunaan jabatan, dan

wewenang serta ketidakjujuran dalam bekerja.

Manusia yang berkarakter dapat tercipta melalui

pendidikan berbasis budaya.

Merdeka belajar bersumber dari kebudayaan

dan kandungan dari bangsanya sendiri. Merdeka

belajar bersumber pada adat istiadat,

kebiasaan, dan kebudayaan bangsa Indonesia.

Indonesia sebagai negara yang terletak di

kawasan Asia banyak menyerap sumber-sumber

pendidikan dan pembelajaran dari kebudayaan

dan agama. Hal tersebut sejalan dengan

kebudayaan Indonesia melalui penerapan

pendidikan baik di keluarga dan sekolah dengan

menggunakan nilai-nilai kehidupan yang

bersumber pada kebudayaan dan agama. Nilai-

nilai kebudayaan dan agama diajarkan kepada

peserta didik supaya dapat menjadi manusia

yang mulia dan berkarakter sehingga kualitas

manusia Indonesia menjadi optimal dan dapat

bersaing dengan bangsa asing.

Manusia merupakan  objek pendidikan dalam

merdeka belajar. Manusia juga merupakan pusat

dari suatu pendidikan dan pembelajaran. Kegi-

atan pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan

sesuai dengan kodrat peserta didik yang

diakomodasi oleh lembaga pendidikan. Peserta

didik bebas untuk memperoleh pendidikan dan

pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat

dari dirinya sendiri. Mereka dibimbing oleh guru

dalam mengasah minat dan bakatnya agar dapat

optimal sehingga dapat menjadi ahli dan praktisi

sesuai dengan minat dan bakatnya. Merdeka

belajar perlu mengakomodasi minat dan bakat

masing-masing dari peserta didik supaya dapat

dibimbing dalam pembelajarannya oleh guru.

Guru menjadi pembimbing ketika peserta didik

melakukan pembelajaran di kelas melalui konsep

student center.

 Pelaksanaan merdeka belajar dari tokoh-

tokoh pendiri bangsa mempunyai perbedaan-

perdebaan. Soekarno beranggapan merdeka

belajar dilaksanakan melalui demokrasi

pendidikan. Demokrasi pendidikan dapat
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menciptakan pembelajaran dengan suasana

yang nyaman, percaya diri, dan semangat dalam

belajar. Merdeka belajar diarahkan untuk

menciptakan pembelajaran yang nyaman dan

menyenangkan. Hal tersebut menurut Sardiman

(2011) dapat berdampak kepada motivasi belajar

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran

sehingga penyampaian materi dan nilai-nilai

pembelajaran dapat dipahami oleh peserta didik

dengan baik.

Merdeka belajar pada pemikiran Mohammad

Hatta di laksanakan pada tiga bidang.

Mohammad Hatta membagi pendidikan menjadi

tiga bidang yaitu pendidikan politik, pendidikan

sosial, dan pendidikan ekonomi. Pendidikan politik

bagi peserta didik dapat membangun karakter,

kemandirian, semangat kebangsaan, dan

demokrasi politik. Pendidikan sosial berfungsi

dalam pemahaman pendidikan secara umum dan

menanamkan bahwa nasib bangsa berada di

tangan rakyat. Pendidikan ekonomi mengajarkan

peserta didik untuk memahami konsep keadilan,

kebenaran, kekeluargaan, dan kemandirian.

Pendidikan politik, sosial, dan ekonomi perlu

disesuaikan dengan kebutuhan dan perkem-

bangan bangsa. Pendidikan politik, pendidikan

sosial, dan pendidikan ekonomi perlu diperhatikan

karena saat ini banyak ilmu-ilmu sains yang

berkembang di lapangan. Merdeka belajar perlu

mengakomodasi pendidikan politik, pendidikan

ekonomi, dan pendidikan sosial supaya dapat

diterima oleh peserta didik. Hal tersebut

bermanfaat bagi pengembangan peserta didik

dalam menumbuhkan karakter, kemandirian,

semangat kebangsaan, keadilan, kebenaran,

dan kekeluargaan. Merdeka belajar perlu

menyeimbangkan teori dan praktik dalam

pembelajaran.

Merdeka belajar menurut Sjahrir, dilaksa-

nakan membangun stabilitas politik dan sistem

politik yang sehat. Merdeka belajar perlu

menciptakan peserta didik yang dapat berperan

dalam membangun iklim politik di Indonesia. Iklim

politik yang stabil dan sehat dibutuhkan untuk

membangun negara Indonesia agar dapat

mencapai tujuan negara Indonesia. Merdeka

belajar menurut Sjahrir bukan untuk usaha-

usaha yang pragmatis seperti membangun

sekolah, menciptakan manusia yang pintar, dan

mencetak sarjana sebanyak-banyaknya.

Merdeka belajar menurut Sjahrir adalah mencip-

takan manusia yang berkarakter sesuai dengan

kebudayaan dan jati diri bangsa Indonesia.

Ki Hadjar Dewantara mempunyai pemikiran

merdeka belajar dengan melaksanakan

pendidikan berdasarkan kepada kodrat alam.

Merdeka belajar berusaha menumbuhkan jiwa

dan raga peserta didik melalui kebudayaan

sehingga peserta didik dapat mengatasi

permasalahan-permasalahannya dengan

kemampunannya sendiri sesuai dengan

kodratnya. Kodrat manusia untuk menjadi

beradab dan menjadi insan yang mulia dan

berkarakter. Manusia yang mulia dan berkarakter

dapat menciptakan kehidupan manusia yang

aman, tertib, dan harmonis. Manusia yang mulia

dan berkarakter dapat melanjutkan kemer-

dekaan Indonesia dengan mempunyai jiwa yang

merdeka dan utuh. Manusia yang mulia dan

berakarakter dapat mewariskan kebiasaannya

menjadi suatu kebudayaan melalui pendidikan.

Pendidikan dapat menjadi usaha bagi manusia

untuk mempertinggi dan menyempurnakan

hidupnya. Merdeka belajar dapat menciptakan

manusia yang merdeka sehingga tujuan-tujuan

bangsa Indonesia dapat tercapai.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Merdeka belajar menurut para tokoh bangsa

Indonesia, mempunyai hakikat bebas dalam

memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman

dengan mengakui manusia berdasarkan

kodratnya. Merdeka belajar bertujuan untuk

membentuk karakter, manusia baru, dan

masyarakat baru. Merdeka belajar menge-

depankan pendidikan yang dilaksanakan dengan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
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pendidikan. Merdeka belajar perlu berwawasan

futuristik untuk mengikuti perkembangan zaman

dan melakukan inovasi-inovasi yang berlandas-

kan pribadi bangsa Indonesia.

Merdeka belajar dalam pemikiran Soekarno,

Mohammad Hatta, Sjahrir, dan Ki Hadjar

Dewantara mempunyai persamaan dan

perbedaan. Soekarno, Mohammad Hatta, Sjahrir,

dan Ki Hadjar Dewantara sama-sama memiliki

pemikiran bahwa merdeka belajar bertujuan

mendidik manusia Indonesia dengan jiwa yang

merdeka supaya menjadi manusia yang

berkarakter. Merdeka belajar bersumber dari

kandungan kebudayaan bangsa sendiri,

sehingga manusia merupakan obyek dari

merdeka belajar. Sementara perbedaan dari

pemikiran merdeka belajar dalam pemikiran

Soekarno, Mohammad Hatta, Sjahrir, dan Ki

Hadjar Dewantara yaitu, Soekarno menem-

patkan merdeka belajar untuk menciptakan

pembelajaran dalam suasana semangat, nyaman

dan percaya diri ketika belajar. Mohammad Hatta

mempunyai gagasan merdeka belajar untuk

diakomodasikan dalam pengembangan peserta

didik dalam menumbuhkan karakter, kemandirian,

semangat kebangsaan, keadilan, kebenaran,

dan kekeluargaan. Merdeka belajar menurut

Sjahrir berperan untuk membangun stabilitas

politik dan sistem politik yang sehat serta

menciptakan manusia yang berkarakter sesuai

dengan kebudayaan dan jati diri bangsa

Indonesia. Merdeka belajar dalam pandangan

Ki Hadjar Dewantara berusaha menumbuhkan

jiwa dan raga peserta didik melalui kebudayaan

sehingga peserta didik dapat mengatasi

permasalahan-permasalahannya dengan

kemampunannya sendiri sesuai dengan

kodratnya.

Saran

Kebijakan merdeka belajar perlu diimplemen-

tasikan di berbagai elemen yang terlibat dalam

pendidikan. Beberapa saran untuk mengimple-

mentasikan merdeka belajar antara lain:

Pertama, Pemerintah (Kemendikbudristek ): 1)

Mampu menerapkan kebijakan pendidikan bagi

sekolah-sekolah di Indonesia untuk bebas

memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman

berdasarkan kepada kodrat manusia; 2)

Mengusahakan kebijakan pendidikan yang

berorientasi pada pembentukan karakter

manusia Indonesia untuk menciptakan manusia

baru yang sesuai dengan perkembangan zaman

(mampu menerapkan perencanaan pendidikan

yang matang, pelaksanaan dan evaluasi

pendidikan yang efektif dan efisien, mempunyai

visi dan misi yang futuristik serta melakukan

inovasi-inovasi yang aplikatif berdasarkan

kepada kepribadian bangsa Indonesia. Kedua,

Sekolah: 1) Menjadikan peserta didik sebagai

dari pusat Pendidikan; 2) Mendasarkan tujuan

pendidikannya untuk membentuk manusia yang

berkarakter dengan pelaksanaan pendidikan

yang merdeka; 3) Menggunakan unsur-unsur

kebudayaan lokal dan kearifan lokal sebagai

basis pendidikan.  Ketiga, Guru: 1) Menciptakan

suasana pembelajaran yang nyaman, semangat,

dan menimbulkan percaya diri di dalam diri

peserta didik; 2) Membimbing, mendorong, dan

menjadi tauladan bagi peserta didik sebagai

usaha mengatasi permasalahan-permasalahan

yang dihadapinya.

Merdeka belajar, yang dikaji dari pemikiran-

pemikiran pendiri bangsa, hendaknya dapat

menjadi sumber referensi penelitian selanjutnya

yang bertema implementasi kebijakan merdeka

belajar dilembaga-lembaga pendidikan dan

evaluasi pelaksanaan kebijakan merdeka belajar

yang berprinsip terhadap nilai-nilai ke

Indonesian.
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